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ABSTRAK 

RECKY KUSUMA WARDANA. Respon Beberapa Takaran Pupuk NPK terhadap 

Pertumbuhan dan Produksi Tanaman Kedelai (Glycine max L. Merrill) Varietas Tanggamus. 

Dibimbing oleh Miranty Trinawaty dan Meriyanto.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon beberapa takaran pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai Varietas Tanggamus. Penelitian ini telah 

dilaksanakan di lahan kebun percobaan Fakultas Pertanian Universitas Tridinanti Palembang, 

di Desa Pulau Semambu, Kecamatan Indralaya Utara, Kabupaten Ogan Ilir, Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian dilaksanakan pada bulan Juli 2021 sampai bulan Oktober 2021. 

Penelitian ini dilakukan dengan metode percobaan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok (RAK) terdapat 5 (lima) perlakuan dan 5 (lima) ulangan, setiap satuan percobaan 

terdiri dari 30 tanaman, jumlah tanaman yang di teliti adalah sebanyak 750 tanaman.  Jumlah 

sampel yang diamati dalam setiap satuan percobaan diambil sebanyak 5 (lima) tanaman. 

Perlakuan dalam penelitian ini adalah P0 = tanpa perlakuan, P1 = 100 kg NPK/ha, P2 =  200 

kg NPK/ha  P3 =  300 kg NPK/ha, P4 = 400 kg NPK/ha. Peubah yang diamati yaitu. Tinggi 

Tanaman (cm), Jumlah Cabang Primer (cabang), Umur Berbunga (hst), Umur Panen (hst), 

Jumlah Polong/Tanaman (buah), Jumlah Biji/Polong (buah), Persentase Polong Isi (%), 

Bobot 100 butir Biji (g), Produksi/Petak (kg), Berat Brangkasan Kering  (g).                                                  

Berdasarkan  hasil penelitian yang diperoleh dapat ditarik kesimpulan bahwa pemberian 

pupuk NPK memberikan pengaruh baik pada tanaman kedelai (Glycine max L. Merrill). 

Pemberian pupuk NPK sebanyak 300 kg/ha menghasilkan pertumbuhan terbaik diantara 

perlakuan lainnya, dengan tinggi tanaman setinggi 46,47 cm dan jumlah cabang primer 

sebanyak 6,80 cabang. Pada perlakuan takaran pupuk NPK sebanyak 300 kg/ha, 

menghasilkan hasil produksi terbaik diantara perlakuan lainnya, dengan produksi paling 

tinggi sebanyak 835,33 g/petak, jumlah polong pertanaman sebanyak 133,96 polong, jumlah 

biji/polong sebanyak 2,86 butir, dan persentase polong isi sebanyak 99%. 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 
 

 

ABSTRACT 

RECKY KUSUMA WARDANA. Response of Several Doses of NPK Fertilizer on Growth 

and Production of Soybean (Glycine max L. Merrill) Variety of Tanggamus. Supervised by 

Miranty Trinawaty and Meriyanto. 

This study aimed to examine the response of several doses of NPK fertilizer on the 

growth and production of the Tanggamus variety soybean. This research was carried out in 

the experimental garden of the Faculty of Agriculture, Tridinanti University, Palembang, in 

Pulau Semambu Village, North Indralaya District, Ogan Ilir Regency, South Sumatra 

Province. The research was carried out from July 2021 to October 2021. 

This research was conducted by experimental method using a Randomized Block 

Design (RAK) there were 5 (five) treatments and 5 (five) replications, each experimental unit 

consisted of 30 plants, the number of plants studied was 750 plants. The number of samples 

observed in each experimental unit was taken as many as 5 (five) plants. The treatments in 

this study were P0 = no treatment, P1 = 100 kg NPK/ha, P2 = 200 kg NPK/ha, P3 = 300 kg 

NPK/ha, P4 = 400 kg NPK/ha. The observed variables are. Plant Height (cm), Number of 

Primary Branches (branches), Flowering Age (HST), Harvest Age (HST), Number of 

Pods/Plant (fruit), Number of Seeds/Pods (fruit), Percentage of Pods Filled (%), Weight 100 

grains of Seeds (g), Production/Plot (kg), Weight of dry stove (g). 

Based on the results obtained, it can be concluded that the application of NPK 

fertilizer has a good effect on soybean plants (Glycine max L. Merrill). 

The application of NPK fertilizer as much as 300 kg/ha resulted in the best growth 

among other treatments, with a plant height of 46.47 cm and the number of primary branches 

of 6.80 branches. In the treatment with a dose of 300 kg/ha of NPK fertilizer, it produced the 

best production results among other treatments, with the highest production of 835.33 g/plot, 

the number of pods planted as much as 133.96 pods, the number of seeds/pods as many as 

2.86 grains, and the percentage of filled pods as much as 99%. 
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I.  PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Tanaman kedelai (Glycine max L.  Merrill) adalah salah satu sumber protein nabati 

yang sangat baik dimanfaatkan sebagai bahan makanan. Tanaman kedelai mengandung 40 % 

protein dan 20 % lemak.  Tanaman kedelai dapat dibuat tempe, tahu, kecap, tauco. Minyak 

kedelai merupakan bahan baku industri seperti cat air, tinta cetak, bahan peledak dan lain-

lain.  Daun dan batangnya dapat digunakan sebagai pupuk hjau dan makanan ternak.  

Tanaman Kedelai merupakan tanaman pangan yang dibudidayakan sejak abad ke 17 atau 

sekitar tahun 1750 di Indonesia.  Tanaman ini sebenarnya berasal dari Cina, tepatnya 

Manshuko dan kemudian menyebar ke beberapa negara lain di dunia.  Sumber genetiknya 

ditemukan didaerah Mansyuriah, Jepang sampai ke Amerika dan Afrika (Herawaty, 2019). 

Tanaman kedelai saat ini banyak diposisikan sebagai bahan baku industri pangan, di 

Indonesia hingga kini produksi kedelai masih rendah, sehingga pemerintah menetapkan 

program swasembada kedelai pada tahun 2009 sampai 2014 dengan target sebesar 2,7 juta 

ton, akan tetapi target swasembada kedelai 2014 ini tidak tercapai karena produksi hanya 

mencapai 953.956 ton.  Pemerintah terus berupaya meningkatkan produksi kedelai dengan 

sasaran mencapai swasembada yang semula ditargetkan pada tahun 2014 ditunda menjadi 

tahun 2017 (Kementrian Pertanian, 2014). 

 Produksi tanaman kedelai di Sumatera Selatan masih sangat rendah, menurut laporan 

Statistik Pertanian Tanaman Pangan Sumsel, produksi tanaman kedelai di Sumsel di tahun 

2019 hanya mencapai 16,022 ton, banyak faktor yang mengakibatkan produksi tanaman 
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kedelai di Sumsel masih sangat rendah, salah satunya adalah  kondisi lahan. Kondisi lahan di 

Sumsel berlahan gambut rawa atau ber pH masam (BPS Sumsel, 2019). 
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Produktivitas Tanaman kedelai dapat ditingkatkan dengan perbaikan teknik budidaya 

melalui sistem pemupukan dan penggunaan varietas unggul, dengan demikian dapat 

dinyatakan bahwa pertumbuhan dan produksi kedelai dapat dipengaruhi oleh varietas, 

pengelolaan tanah dan tanaman, serta kondisi lingkungan (Zahrah, 2011). 

Pupuk dapat dibedakan menjadi dua jenis pupuk organik dan pupuk anorganik, pupuk 

organik adalah pupuk yang memeliki kandungan senyawa organik yang berasal dari alam dan 

terproses secara alami atau dengan rekayasa sedangkan pupuk anorganik adalah pupuk yang 

diproduksi oleh pabrik pupuk, pupuk anorganik memiliki berbagai macam jenis unsur hara 

tergantung dari kandungan unsur pupuknya. Pupuk NPK adalah salah satu jenis pupuk 

tanaman yang banyak digunakan oleh para petani untuk memelihara berbagai tanaman. 

Pupuk NPK merupakan pupuk kimia yang memiliki 3 (tiga) unsur hara makro, yaitu Nitrogen 

(N), Fosfor (F) dan Kalium (K), sehingga NPK adalah singkatan dari 3 (tiga) nama unsur 

tersebut. Produsen pupuk biasanya juga menambahkan unsur hara mikro seperti Klorida, 

Boron, Besi, Mangan, Kalsium, Magnesium, Sulfur, Tembaga, Seng. Kandungan unsur hara 

pada pupuk NPK sangat cepat diserap tanaman, karena sebagian nitrogen dalam bentuk NO3 

(Nitrat) yang langsung tersedia bagi tanaman dan membantu penyerapan unsur hara Kalium, 

Magnesium, dan Kalsium sehingga mempercepat proses perkembangan tanaman, dan 

memacu pertumbuhan pucuk tanaman (Marlina, 2012). 

Pemberian pupuk NPK memberikan pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan 

tinggi tanaman dan menjaga agroekosistem terutama mencegah terjadinya degradasi lahan 

dan dapat memperbaiki kesuburan tanah sehingga dapat menunjang pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. Pemberian pupuk NPK akan meningkatkan pertumbuhan yang lebih 

baik. Pemupukan dengan pupuk anorganik dan pupuk organik akan meningkatkan kehidupan 

organisme di dalam tanah karena memanfaatkan bahan sebagai nutrisi yang dibutuhkan 

organisme tersebut (BPPT, 2015). 
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Hasil penelitian (Rosi, 2018) dengan memberikan 300 kg NPK/ha menghasilkan 

pertumbuhan dan hasil produksi yang optimum terhadap tanaman kedelai (Glycine max L. 

Merrill) Varietas Wilis. 

B.  Rumusan Masalah 

Bagaimana respon pertumbuhan  dan hasil tanaman kedelai Varietas Tanggamus 

(Glycine max L. Merrill) terhadap pemberian beberapa takaran pupuk NPK ? 

C.  Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji respon beberapa takaran pupuk NPK terhadap 

pertumbuhan dan produksi tanaman kedelai Varietas Tanggamus. 
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